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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi bahwa gaya kepemimpinan setiap kepala 
madrasah itu berbeda – beda dalam menerapkan kebijaksanaannya masing – masing. 
Apalagi jika sebuah institusi sekolah atau madrasah dipimpin oleh seorang kepala 
madrasah wanita yang pada umumnya predikat kepala madrasah kebanyakan dijabat 
oleh seoarang laki – laki. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam 
apakah ada hubungannya antara gaya kepemimpinan kepala madrasah wanita dengan 
motivasi kerja guru di madrasah ibtidaiyah se – Kecamatan Kembaran  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai apakah ada hubungan antara gaya 
kepemimpinan kepala madrasah wanita dengan motivasi kerja guru di madrasah 
ibtidaiyah se – Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
lapangan (fieldresearch) yaitu penulis terjun langsung ke lapangan untuk 
memperoleh informasi terkait hubungan antara gaya kepemimpinan kepala madrasah 
wanita dengan motivasi kerja guru di madrasah ibtidaiyah se – Kecamatan 
Kembaran. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah menggunakan 
wawancara, dokumentasi dan angket. Dengan teknik analisis data korelasi product 
moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan anatara 
gaya kepemimpinan kepala madrasah wanita dengan motivasi kerja guru di madrasah 
ibtidaiyah se – Kecamatan Kembaran. Meskipun memiliki nilai yang berbeda – beda 
antara tiga madrasah ibtidaiyah yang dijadikan sampel yakni MI Ma‟arif NU pliken, 
MI Al Fatah Purwodadi dan MI Muhammadiyah Kramat, tetapi semua sample 
menunjukan hubungan yang cukup kuat antara gaya kepemimpinan kepala madrasah 




Kata kunci: Gaya kepemimpinan, Kepala madrasha wanita, Motivasi kerja  
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan potensi 
yang dimiliki oleh individu agar mampu untuk berdiri sendiri. Dengan 
pendidikan diharapkan seseorang mampu untuk berkembang baik secara 
profesional, keterampilan maupun kepribadian, agar mampu menghadapi 
tantangan zaman yang semakin sulit, untuk mengatasi hal itu maka 
diperlukan adanya sebuah Lembaga Pendidikan yang mampu melahirkan 
generasi penerus bangsa yang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan 
zaman sekarang. 
Lembaga penddikan merupakan salah satu system yang 
memungkinkan berlangsungnya pendidikan (Nurfuadi, 2012: 164). Di dalam 
lembaga pendidikan dapat dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu: lembaga 
pendidikan formal, lembaga pendidikan non formal dan lembaga pendidikan 
informal. Lembaga pendidikan formal merupakan lembaga pendidikan yang 
tersstruktur muali dari tingkatan TK sampai perguruan tinggi. Salah satu 
lembaga pendidikan formal yang sekarang mulai mendapat perhatian adalah 
madrasah. 
Madrasah merupakan lembaga pendidikan dibawah Kementerian 
Agama, yang jenjangnya juga sama dengan sekolah umum dibawah Dinas 
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Pendidikan. Dalam suatu Madrasah terdapat keterkaitan berbagai komponen 
yang saling menunjang dalam mencapai tujuan pendidikan.  
Salah satu komponen yang sangat penting dalam suatu lembaga 
pendidikan adalah guru. Guru merupakan faktor yang sangat penting dalam 
pencapaian tujuan pendidikan. Tanpa adanya guru maka proses pendidikan 
tidak akan dapat terlaksana dengan baik. Untuk dapat menunjang 
keberhasilan dalam pencapaian tujuan maka seorang guru harus memiliki 
kemampuan atau kompetensi. Kompetensi pendidik menunjuk kepada 
performance dan perbuatan yang rasional untuk memenuhi spesifikasi 
tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas pendidikan (E.Mulyasa, 2007:26). 
Adapun kompetensi yang harus dimiliki seorang pendidik adalah kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi 
sosial. 
Madrasah sebagai suatu organisasi yang didalamnya terdapat personal 
guru, perlu dikembangkan motivasi kerja. Motivasi merupakan dorongan 
untuk melakukan suatu perbuatan. Seseorang yang memiliki motivasi yang 
tinggi tentu akan sangat bergairah dan bersemangat dalam melaksanakan 
tugas dan kewajibannya. Ini artinya penting bagi seseorang untuj memiliki 
motivasi dalam melaksanakan tugasnya. Begitu pula bagi seorang guru. Guru 
haruslah memiliki motivasi yang tinggi untuk dapat menghasilkan  kinerja 
yang bagus. Jadi kunci keberhasilan pendidikan terletak pada kinerja para 
guru, kinerja itu akan lahir dari motivasi kerja guru tersebut. 
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Motivasi yang dimiliki oleh setiap guru tentulah berbeda-beda dan 
tentunya akan berpengaruh pada hasil kinerja yang berbeda pula. Untuk itu 
pemimpin pendidikan harus tahu bagaimana caranya mendorong kerja para 
guru, agar mau bekerja keras dengan memmberikan semua kemampuan dan 
keterampilannya untuk mewujudkan tujuan madrasah/lembaga. 
Pada dasarnya lembaga pendidikan bukan saja mengharapkan 
karyawan yang mampu, cakap, dan terampil, tetapi yang terpenting mereka 
mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. 
Kemampuan, kecakapan, dan keterampilan karyawan/pegawai tidak ada 
artinya bagi madrasah, jika mereka tidak mau bekerja keras dengan 
mempergunakan kemampuan, kecakapan dan keterampilan yang dimiliki. 
Motivasi penting karena dengan motivasi ini diharapkan setiap guru mau 
bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi.  
Motivasi sangatlah penting bagi seorang guru, karena dengan motivasi 
yang tinggi maka kewajiban atau tugas yang dibebankan kepadanya akan 
dilakukan dengan bersemangat dan bergairah sehingga akan dicapai suatu 
hasil yang maksimal yang tentunya akan mendukung tercapainya tujuan yang 
diinginkan. Untuk memotivasi para guru, hendaklah seorang pemimpin 
pendidikan mampu mengidentifikasi lebih dahulu motif apa yang dapat 
menggerakan seorang guru untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Studi keberhasilan Kepala Madrasah menunjukkan bahwa Kepala 
Madrasah  adalah seseorang yang menentukan titik pusat dan irama suatu 
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Madrasah. Bahkan lebih jauh studi tersebut menyimpulkan bahwa 
keberhasilan Madrasah adalah keberhasilan Kepala Madrasah. 
Gaya kepemimpinan Kepala Madrasah merupakan salah satu faktor 
yang penting dalam peningkatan motivasi kerja para guru. Hal ini karena 
Kepala Madrasah merupakan figur ideal yang jadi panutan bagi para 
bawahanya. Maka muncul pertanyaan  gaya kepemimpinan Kepala Madrasah 
yang seperti apa yang dapat mempengaruhi motivasi kerja guru di Madrasah 
tersebut. Gaya Kepemimpinan yang efektif ialah suatu proses untuk 
menciptakan wawasan untuk masa depan yang mempertimbangkan jangka 
panjang kelompok yang terlibat, mengembangkan strategi yang rasional, 
mengembangkan suatu kombinasi dari proses biologis, social, psikologis 
yang kompleks menentukan potensi kepemimpinan seseorang individu bisa 
saja seseorang memiliki sifat kepemimpinan yang berbeda. 
Hal demikian juga terjadi diberbagai lembaga pendidikan termasuk di 
lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Kembaran Kabupaten 
Banyumas. Di Kecamatan Kembaran ada 7 Madrasah Ibtidaiyah, 4 (empat)  
diantaranya di pimpin oleh Kepala Madrasah Laki-Laki dan 3 (tiga) 
Madrasah di pimpin oleh Kepala Madrasah Wanita.  Hal ini berdasarkan 
observasi pendahuluan yang penulis lakukan pada tanggal 04 November 
2014. 
Berdasarkan semua paparan  diatas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang hubungan antara gaya kepemimpinan Kepala Madrasah  
dengan  motivasi kerja guru di madrasah ibtidaiyah se – Kecamatan 
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Kembaran. Sehubungan dengan masalah tersebut maka penulis tertarik untuk 
meneliti tentang  “Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
dengan Motivasi Kerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah se- Kecamatan 
Kembaran Kabupaten Banyumas” 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami masalah penelitian 
ini, maka penulis jelaskan istilah – istilah yang ada dalam judul penelitian ini, 
yakni sebagai berikut: 
1. Hubungan  
Hubungan dalam penelitian ini adalah hubungan antara dua 
variable. Kedua variable tersebut adalah variable independen/variable 
bebas (X) dan variable dependen/variable terkait (Y). Adapun yang 
menjadi Variabel X adalah gaya kepempinan kepala madrasah wanita dan 
yang menjadi variable Y adalah motivasi kerja guru 
2. Gaya Kepemimipinan 
Kepemimpinan adalah suatu kerja mempengaruhi orang lain agar 
orang tersebut mau bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Kepemimpinan juga sering dikenal sebagai kemampuan untuk 
memperoleh konsensus anggota organisasi ntuk melakukan tugas 
menejemen agar tujuan organisasi tersebut tercapai (Rohmat, 2010: 44) 
Sedangkan gaya kepemimpinan adalah cara atau tehnik seorang 
dalam menjalankan suatu kepemimpinan. 
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Adapun gaya –gaya kepemimpinan menurut Sondang P Siagian 
dalam Ngalim Purwanto (2004: 50 - 52) ada lima gaya kepemimpinan 
yaitu, Gaya Otoriter, Gaya Paternialistik, Gaya Leissez faire, Gaya 
demokratik, dan Gaya karismatik. 
3. Kepala Madrasah  
Kepala Madrasah adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi 
oleh orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan dan 
ditentukan melalui prosedur serta persyaratan-persyaratan tertentu seperti 
latarbelakang pendidikan,pengalaman,usia, pangkat dan integritas 
(Wahjosumidjo, 2002:84) 
Didalam penelitian ini penulis menggunakan istilah kepala 
madrasah untuk merujuk kepada kepempinan pendidikan. Ini mengingat 
bahwa subjek yang penulis teliti berada dijalur pendidikan madrasah. 
Namun demikian kepala sekolah maupun kepala madrasah merujuk 
kepada pengertian yang sama yaitu kepempinan dalam sebuah lembaga 
pendidikan. 
Selain itu, penulis lebih mengkhususkan meneliti madrasah yang 
dikepalai oleh kepala madrasah wanita hal ini dikarenakan penulis 
beranggapan kepala madrasah yang dipimpin oleh kepala madrasah 
wanita masih dianggap lemah dan kurang tegas dalam memimpin suatu 
lembaga pendidikan sehingga penulis tertarik untuk meneliti tentang 
kepala madrasah wanita. 
4. Motivasi Kerja Guru  
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Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan 
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan 
individu tersebut bertindak atau berbuat (Hamzah B. Uno, 2007: 3). 
Selain itu motivasi juga dapat diartikan kekuatan baik dari dalam maupun 
luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Besar kecilnya pengaruh motivasi pada 
kinerja seseorang tergantung pada seberapa banyak intensitas motivasi 
yang diberikan. 
Proses pendidikan tidak akan berjalan secara maksimal tanpa 
adanya pendidik. Sesuai dengan undang-undang Guru dan Dosen (UU RI 
No.14 Th 2005) BAB I Pasal I yang dimaksud dengan pendidik atau guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing,mengarahkan, melatih, menilai, dan mengvaluasi peserta 
didik pada pendidik anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar. 
Jadi motivasi kerja guru yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah dorongan yang dapat menggerakan kinerja guru sebagai tenaga 
pendidik utama di madrasah agar dapat melaksanakan tugas dan 
kewajibannya dengan baik sebagai tenaga pendidik profesional.  
5. Madrasah Ibtidaiyah se- Kecamatan Kembaran 
          Madrasah Ibtidaiyah se - Kecamatan Kembaran Kabupaten 
Banyumas adalah lembaga pendidikan formal ditingkat dasar yang berada 
diwilayah Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas dan 
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pengawasannya masih berada dalam pengawasan Kementrian Agama 
wilayah kabupaten Banyumas. Dalam hal ini adalah madrasah ibtidaiyah 
di Kecamatan kembaran yang diteliti ada tiga madrasah ibtidiyah, yakni: 
1. MI Ma‟arif NU 01 Pliken 
2. MI Muhammadiyah Kramat 
3. MI Al Fatah Purwodadi 
Dari definisi tersebut diatas, maka yang dimaksud dengan judul 
“Hubungan antara gaya kepemimpinan Kepala Madrasah  dengan motivasi 
kerja guru di Madrasah Ibtidaiyah se-  Kecamatan Kembaran Kabupaten 
Banyumas”. Adalah suatu penelitian lapangan tentang hubungan gaya 
kepemimpinan Kepala Madrasah  secara mandiri dan menghubungkannya 
dengan kehidupan nyata terhadap motivasi kerja guru Madrasah Ibtidaiyah 
se- Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan diatas, 
maka dapatlah dirumuskan permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana gaya kepemimpinan Kepala Madrasah  di Kecamatan 
Kembaran Kabupaten Banyumas? 
2. Bagaimana motivasi kerja guru Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan 
Kembaran Kabupaten Banyumas? 
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3. Bagaimana hubungan antara gaya kepemimpinan Kepala Madrasah  
dengan motivasi kerja guru madrasah ibtidaiyah se - Kecamatan 
Kembaran Kabupaten Banyumas ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang diharapkan melalui penelitian ini adalah: 
a. Untuk menjelaskan bagaimana gaya kepemimpinan kepala madrasah 
di Kecamatan Kembaran, Kabupaten Banyumas. 
b. Untuk menjelaskan bagaimana motivasi kerja guru di Kecamatan 
Kembaran, Kabupaten Banyumas. 
c. Untuk menjelaskan bagaimana hubungan antara gaya kepemimpinan 
kepala madrasah dengan motivasi kerja guru madrasah ibtidaiyah se - 
Kecamatan Kembaran, Kabupaten Banyumas. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Teoritik 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atau 
informasi (referensi ) dan bahan pertimbangan bagi kepala Madrasah 
dalam menerapkan gaya kepemimpinan untuk meningkatkan motivasi 
kerja guru. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi Kepala Madrasah 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan sebagai 
referensi bagi Kepala Madrasah dalam mengembangkan gaya 
kepemimpinan yang efektif sehingga dapat meningkatkan kualitas 
lembaga pendidikan yang dipimpin.  
2. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan sebagai 
referensi dalam mengembangkan dan meningkatkan motivasi 
kerja sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
kepuasan kerja.  
 
3. Bagi Madrasah 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat dan mendorong guru dan Kepala Madrasah dalam 
mengembangkan dan memajukan madrasah agar lebih 
berkembang. 
4. Bagi penulis 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 
memberikan pengalaman, kemampuan serta ketrampilan peniliti 
dalam mengaplikasikan ilmu yang telah didapat di bangku kuliah. 
E. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka merupakan uraian sistematis tentang keterangan yang 
telah dikumpulkan dari pustaka – pustaka yang berhubungan dengan 
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penelitian dan mendukung arti pentingnya penelitian itu dilakukan serta untuk 
melacak teori – teori dan konsep – konsep yang ada. Artinya, apakah objek 
penelitian ini sudah atau belum ada yang meneliti. Hal ini perlu ditegaskan 
agar suatu penelitian jelas arahnya serta bagi penulis akan membantu dalam 
penelitian ini. Karena itu diperlukan adanya penggunaan referensi atau 
kepustakaan yang ada relevansinya dengan objek penelitian yang sudah 
dirumuskan oleh penulis. Adapun yang menjadi bahan tinjauan skripsi ini 
adalah: 
Pertama adalah skripsi berjudul Gaya Kepemimpinan Kepala 
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Argopeni Kecamatan Ayah Kabupaten 
Banyumas oleh Ahmad Shohib. Dalam pembahasannya menitikberatkan pada 
gaya – gaya atau pola kepimimpinan yang dipakai Kepala Madrasah di MI 
Nurul Huda.  
 Kedua adalah skripsi yang berjudul Hubungan Kepemimpinan 
Kepala Sekolah Perempuan di SD Negeri 2 Pabuwaran Kecamatan 
Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2011/2012 oleh 
Lisa Oktavia Tritanti. Dalam pembahasannya skripsi ini menitikberatkan 
pada pemaparan hubungan kepemimpinan Kepala Sekolah perempuan di SD 
Negeri Pabuwaran yang dapat mempengaruhi dan meningkatkan aktifitas 
pembelajaran di SD Negeri 2 Pabuwaran. 
 Ketiga adalah sekripsi berjudul Kinerja Guru di MI At- Tauhid 
Pagerlang Kemranjen Banyumas Tahun Pelajaran 2012/2013 oleh Gita 
Aprianawati. Dalam sekripsi ini pembahasannya menitikberatkan pada 
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kinerja guru dan factor – factor yang mempengaruhi kinerja guru di MI At – 
Tauhid Pagerlang Kemranjen Banyumas. 
Perbedaan skripsi penulis dengan skripsi yang dilakukan oleh saudara 
Ahmad Shohib (2013) adalah pada pokok penelitian yang hanya menguji gaya 
kepemimpian Kepala Madrasah , sedangkan yang akan penulis bahas adalah 
menggambarkan, menganalisis dan menyajikan data sebenarnya di lokasi 
penelitian mengenai hubungan gaya kepemimpina Kepala Madrasah wanita, 
serta faktor pendukung dan penghambat pembelajaran kinerja guru. 
Sedangkan persamaan kajian penelitian yang dilakukan oleh saudari 
Lisa Oktavia Tritanti (2012) dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu 
sama – sama menelaah atau meneliti tentang hubungan kepemimpinan kepala 
sekolah perempuan. Sedang persamaan skripsi yang penulis bahas dengan 
skripsi saudari Gita Aprianawati (2013) sama – sama membahas tentang 
kinerja guru tetapi penelitian yang akan penulis lakukan adalah mengenai 
motivasi kerja guru. 
Dari berbagai penulisan tersebut diatas, penulis tidak menemukan 
penelitian serupa dengan penelitian yang hendak dilakukan penulis yaitu 
penelitian dengan judul “Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
terhadap Motivasi Kerja Guru Madrasah Ibtidaiyah se- Kecamatan Kembaran 






F. Sistematika Pembahasan 
 Sistematika penulisan merupakan sebuah kerangka atau pola pokok 
yang menentukan bentuk skripsi. Disamping itu, sistematika merupakan 
himpunan pokok yang menunjukan setiap bagian dan hubungan antara nagian 
– bagian skripsi tersebut. Untuk mempermudah dalam penyusunan, maka 
skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 
Pertama memuat bagian awal atau hal formalitas yang meliputi: 
Halaman Judul, Halaman Nota Pembimbing, Halaman Pernyataan Keaslian, 
Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Kata 
Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, dan Daftar Lampiran. 
Kedua memuat bagian inti terdiri dari lima bab antara lain : Bab I 
Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan dan kegunaan penelitian,  Kajian pustaka, Metode Penelitian dan 
Sistematika Penulisan Skripsi. 
Bab Kedua Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Motivasi 
kerja guru terdiri dari : Pengertian Kepemimpinan, Teori Kepemimpinan, 
Metode Kepemimpinan, Fungsi Kepemimpinan, Gaya Kepemimpinan, 
Motivasi Kerja guru, terdiri dari Pengertian, Teori Motvasi, dan Faktor yang 
mempengaruhi,. Serta Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 
Motivasi Kerja guru. 
Bab Ketiga berisi tentang Metode Penelitian yang terdiri dari jenis 
penelitian,sumber data,teknik pengumpulan data,dan teknik analisis data. 
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Bab Keempat yaitu hasil penelitian dan pembahasan , Bab ini 
merupakan hasil dari penelitian yang berisi penyajian data hasil penelitian, 
dan analisis data. 
Bab Kelima bab Penutup yang terdiri dari: kesimpulan, saran-saran, 
dan Kata Penutup. Bagian akhir  terdiri dari Daftar Pusaka, Lampiran-
lampiran, dan Daftar Riwayat Hidup Penulis. 
Demikian sistematika penulisan yang penulis sajikan semoga dapat 








Dari hasil penelitian yang penulis lakukan yaitu mengenai hubungan 
antara gaya kepemimpinan kepala madrasah dengan motivasi kerja guru di 
madrasah ibtidaiyah se – Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas. Melalui 
teknik pengumpulan data dengan berbagai metode, kemudian mengolah dan 
menganalisis data sebagaimana telah penulis paparkan pada bab – bab 
sebelumnya penulis dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gaya kepemimpinan kepala madrasah ibtidaiyah se-kecamatan kembaran 
berbeda-beda, meskipun beragam gaya kepemimpinan yang diaplikasikan 
oleh masing – masing kepala madrasah seperti gaya otoriter, gaya laissez 
faire, gaya demokratis, gaya paternalistic dan gaya karismatik tetapi ada 
beberapa gaya kepemimpinan yang dominan dipakai oleh para kepala 
madrasah yakni kepala  MI Ma‟arif NU 01 Pliken lebih dominan 
menggunakan gaya kepemimpinan demokratis, kepala MI Al-Fatah 
Purwodadi lebih dominan menggunakan gaya kepemimpinan otoriter, dan 
kepala MI Muhammadiyah Kramat lebih dominan menggunakan gaya 
kepemimpinan paternalistik. 
2. Motivasi kerja guru madrasah ibtidaiyah se-kecamatan kembaran juga 
berbeda-beda meskipun secara keseluruhan motivasi kerja guru madrasah 
ibtidaiyah cukup kuat, seperti di MI Ma‟arif NU 01 Pliken motivasinya kuat, 
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kemudian di MI Al-Fatah Purwodadi motivasi kerja gurunya sedang, 
sedangkan di MI Muhammadiyah Kramat motivasi kerja guru bisa dikatakan 
rendah. 
3. Hubungan antara gaya kepemimpinan dengan motivasi kerja guru madrasah 
ibtidaiyah se-kecamatan kembaran berbeda-beda. Di MI Ma‟arif NU 01 
Pliken  kepala madrasah dengan gaya demokratis motivasi kerja gurunya kuat 
dengan korelasi product moment 0, 716 dengan N = 10. Kemudian di MI-Al-
Fatah Purwodadi kepala masdrasahnya menerapkan gaya otoriter motivasi 
kerja gurunya sedang dengan hubungan korelasi product moment 0, 483 dan 
N = 9,  sedangkan dengan menerapkan gaya paternalistik, motivasi kerja guru 
di MI Muhammadiyah Kramat rendah dengan hubungan korelasi product 
moment 0,058 dan N = 10. 
B. Saran – Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai hubungan 
antara gaya kepemimpinan kepala madrasah dengan motivasi kerja guru di 
madrasah ibtidaiyah se – Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas penulis 
mencoba memberikan saran – saran sebagai berikut : 
1. Untuk kepala madrasah 
a. Dengan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara gaya 
kepemimpinan kepala madrasah dengan motivasi kerja guru, maka 
disarankan agar kepala madrasah dapat mengembangkan beberapa gaya 
kepmimpinan yang cocok dengan kebutuhan agar kerjasama yang telah 
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terjalin dapat terus ditingkatkan dan dikembangkan supaya mendapat 
hasil kerja yang lebih maksimal 
b. Untuk membentuk motivasi kerja yang tinggi pada para guru, disarankan 
agar kepala madrasah dalam memimpin menggunakan gaya 
kepemimpinan yang sesuai dengan karakteristik yang sesuai dengan 
karakteristik para guru. 
2. Untuk para guru 
a. Gaya kepemimpinan yang dilaksanakan kepala madrasah sangat perlu 
mendapatkan dukungan dan kerjasama dari para dewan guru, sehingga 
terjadi suatu organisasi yang laebih dinamis. 
b. Guru sebaiknya bersifat terbuka memberikan saran – saran kepada kepala 
madrasah agar saling mendukung satu sama lain. 
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Gaya 
Kepemimpinan Kepala Madrasah dengan Motivasi Kerja Guru di Madrasah 
Ibtidaiyah se – Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas”. 
Sebagai manusia biasa yang selalu mengalami kekurangan dan 
keterbatasan kemampuan penulis dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis 
mengucapkan mohon maaf yang sebesar-besarnya. Saran dan kritik yang 
membangun dari semua pihak penulis harapkan, karena dari hal tersebut penulis 
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bisa berintrospeksi pada kekurangan atau keterbatasan yang nantinya dapat 
dijadikan sebagai acuan untuk maju dan lebih baik tak lepas dari 
ketidaksempurnaan skripsi ini. Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat 
bagi penulis sendiri dan para pembaca padaumumnya. 
Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 
membantu baik materiil maupun non materiil sejak awal hingga selesainya 
penulisan skripsi ini. Semoga kebaikan dan amalnya mendapat balasan dari Allah 
SWT. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat dan hidayah-Nya 
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